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ABSTRAK 

 

Terjadinya peningkatan laju pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang Selatan membuat 

aktivitas yang dilakukan masyarakat juga ikut meningkat. Efek dari peningkatan tersebut 

yang membuat terjadinya peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK), baik pada sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan. Tugas akhir ini memiliki tujuan, yaitu 

untuk menginventarisasikan dan memproyeksikan emisi GRK, menyusun strategi reduksi 

emisi GRK, dan merancang regulasi reduksi emisi GRK pada sektor transportasi darat, 

domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan. Metode perhitungan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode tingkatan 1 dan metode tingkatan 2 yang 

berdasarkan pendekatan Interngovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 2006.  

Emisi GRK diproyeksikan selama 10 tahun kedepan dari tahun 2022 hingga tahun 2032 

dengan menggunakan skenario Business as Usual (BAU). Strategi reduksi emisi GRK 

dibuat berdasarkan kebijakan yang berlaku seperti Rencana Aksi Nasional Penurunan 

Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) dan Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas 

Emisi Rumah Kaca (RAD-GRK), kemudian dilakukan analisis menggunakan metode 

analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) dan metode analisis 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) yang memiliki fungsi untuk menentukan 

prioritas program strategi reduksi emisi GRK. Hasil proyeksi emisi GRK pada sektor 

transportasi darat pada tahun 2032 sebesar 3.003.760 Ton CO2eq dengan prioritas 

penerapan strategi reduksi emisi GRK, yaitu peningkatan penyelenggaraan Intelligent 

Transport System (ITS), peningkatan Ruang Terbuka Hijau (RTH), dan peremajaan 

angkutan umum yang dapat mereduksi emisi GRK hingga sebesar 9,34%. Pada sektor 

domestik didapatkan hasil proyeksi emisi GRK pada tahun 2032 sebesar 190.802 Ton 

CO2eq dengan prioritas penerapan strategi, yaitu substitusi LPG menjadi kompor listrik 

dan substitusi LPG menjadi biogas yang dapat mereduksi emisi GRK hingga sebesar 

1,61%. Kemudian, pada sektor persampahan didapatkan hasil proyeksi emisi GRK pada 

tahun 2032 sebesar 192.551 Ton CO2eq dengan prioritas penerapan strategi, yaitu 

optimalisasi fasilitas pengolahan sampah TPS3R dan optimalisasi pelayanan sampah ke 

TPA yang dapat mereduksi emisi GRK sebesar 15,15%. 

 

Kata Kunci : Kota Tangerang Selatan, Gas Rumah Kaca, Sektor Transportasi Darat, 

Sektor Domestik, Sektor Persampahan, Business as Usual  
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ABSTRACT 

 

The increasing rate of population growth in South Tangerang City has meant that 

community activities have also increased. The effect of this increase is that there is an 

increase in Greenhouse Gas (GHG) emissions, both in the land transportation, domestic, 

and waste sectors. This final project aims to inventory and project GHG emissions, 

develop GHG emission reduction strategies, and design GHG emission reduction 

regulations in the land transportation, domestic, and waste sectors in South Tangerang 

City. The calculation method used in this research is the Tier-1 method and Tier-2 method 

which are based on the 2006 International Panel on Climate Change (IPCC) approach. 

GHG emissions are projected for the next 10 years from 2022 to 2032 using the Business 

as Usual (BAU) scenario. The GHG emission reduction strategy is made based on 

applicable policies such as the National Action Plan for Reducing Greenhouse Gas 

Emissions (RAN-GRK) and the Regional Action Plan for Reducing Greenhouse Gas 

Emissions (RAD-GRK), then analyzed using the Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

and Threats (SWOT) analysis method and the Quantitative Strategic Planning Matrix 

(QSPM) analysis method which has the function of determining priority for GHG 

emission reduction strategy programs. The projected results of GHG emissions in the 

land transportation sector in 2032 are 3,003,760 tons of CO2eq with priority 

implementation of GHG emission reduction strategies, namely increasing the 

implementation of the Intelligent Transport System (ITS), increasing Green Open Space 

(RTH), and rejuvenating public transportation which can reduce GHG emissions up to 

9.34%. In the domestic sector, the projected results for GHG emissions in 2032 are 

190,802 tons of CO2eq with priority implementation of strategies, namely substitution of 

LPG for electric stoves and substitution of LPG for biogas which can reduce GHG 

emissions by up to 1.61%. Then, in the waste sector, the projected results for GHG 

emissions in 2032 were 192,551 tons of CO2eq with priority implementation of strategies, 

namely optimizing TPS3R waste processing facilities and optimizing waste services to 

TPA which can reduce GHG emissions by 15.15%. 

 

Keywords : South Tangerang City, greenhouse gases, Land Transportation Sector, 

  Domestic Sector, Waste Sector, Business as Usual  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pemanasan global (global warming) adalah adanya proses peningkatan suhu 

rata-rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi. Interngovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) menyimpulkan bahwa sebagian besar peningkatan suhu rata-rata 

global sejak pertengahan abad ke-20, kemungkinan besar disebabkan oleh 

meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca. Menurut Peraturan Presiden Nomor 98 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Untuk Pencapaian Target 

Kontribusi yang Ditetapkan secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca 

Dalam Pembangunan Nasional, Gas Rumah Kaca (GRK) adalah gas yang terkandung 

dalam atmosfer, baik alami maupun antropogenik yang menyerap dan memancarkan 

kembali radiasi inframerah. 

Kota Tangerang Selatan yang terletak di bagian timur Provinsi Banten yang 

terdiri dari 7 kecamatan dan 54 kelurahan. Luas Kota Tangerang Selatan adalah 164,85 

km2 atau sebesar 1,63% dari luas wilayah Provinsi Banten. Jumlah penduduk Kota 

Tangerang Selatan mencapai 1.365.688 jiwa dengan kepadatan penduduknya mencapai 

8.284 jiwa per km2 dan laju pertumbuhan penduduknya 0,94% (Badan Pusat Statistik 

Kota Tangerang Selatan, 2022). Kepadatan penduduk Kota Tangerang Selatan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk. 

Menurut data dari BPS Provinsi Banten, peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor juga terjadi baik pada kendaraan pribadi, umum, maupun pemerintah. Rata-

rata kenaikan jumlah kendaraan bermotor sepanjang tahun 2016-2022 di Kota 

Tangerang Selatan, yaitu sebesar 3,52%. Dengan pesatnya pertumbuhan kendaraan 

bermotor tersebut, maka mengakibatkann penggunaan BBM pada sektor transportasi, 

yang memicu naiknya gas buang serta menyumbang emisi GRK. Berdasarkan Laporan 

Outlook Energi Indonesia Tahun 2021, sektor transportasi merupakan sektor yang 

penggunaan energinya terbesar di Indonesia. 

Sektor domestik juga merupakan salah satu sektor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan emisi GRK. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan dan kepadatan 

penduduk dari tahun ke tahun, tentu saja akan meningkat juga emisi pada sektor 

domestik dikarenakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, yaitu terdapat 
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penggunaan bahan bakar LPG. Berdasarkan BPS Provinsi Banten (2018), terjadi 

kenaikan dalam penggunaan gas LPG di setiap tahunnya. Selama kurun waktu 3 tahun, 

yaitu pada tahun 2016-2018 terdapat peningkatan penggunaan bahan bakar rumah 

tangga LPG di Kota Tangerang Selatan yang pada awalnya di tahun 2016 memiliki 

tingkat penggunaan sebesar 98,26% lalu mengalami penurunan pemakaian sebesar 

2,46% pada tahun 2017 menjadi 95,80% dan mengalami kenaikan kembali dalam 

penggunaannya yaitu menjadi 97,18% terjadi peningkatan sebanyak 1,38% pada tahun 

2018. 

Salah satu sumber emisi GRK adalah pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah 

meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. 

Kegiatan yang dapat menghasilkan GRK adalah pembuangan sampah ke TPA, 

pengolahan sampah secara biologis, insinerasi, dan pembakaran terbuka (open 

burning). Menurut Laporan IPCC (2006), TPA merupakan salah satu penyumbang 

GRK secara global pada sektor sampah, yaitu sekitar 3-4% setiap tahunnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(2022), jumlah timbulan sampah di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2022 adalah 

397.411,56 ton/tahun atau 1.031,26/hari atau 0,69 kg/orang/hari. Dari timbulan sampah 

tersebut, sampah yang terangkut ke TPA dan terkelola TPS3R dan bank sampah adalah 

87,5%. Kota Tangerang Selatan memiliki TPA yang Bernama TPA Cipeucang yang 

berjarak sekitar 11 km dari pusat kota dan menggunakan metode controlled landfill, 

namun dalam pelaksanaanya belum maksimal. Untuk daerah yang belum terlayani, 

metode yang umum digunakan adalah pembakaran terbuka yang dapat meningkatkan 

emisi GRK. 

Dengan kondisi-kondisi tersebut, maka diubutuhkan upaya penurunan emisi 

GRK di Kota Tangerang Selatan untuk mendukung pemerintah dalam memenuhi target 

nasional yang disebutkan dalam Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021. Pada 

peraturan tersebut disebutkan mengenai Nationally Determined Contribution (NDC) 

yang menargetkan pengurangan emisi sebesar 29% pada 2030 atau setara dengan 834 

juta ton CO2 untuk semua sektor. Tugas Akhir ini berusaha memenuhi kekosongan 

penelitian mengenai strategi reduksi emisi GRK pada sektor transportasi darat, 

domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan populasi jumlah kendaraan bermotor di Kota Tangerang 

Selatan yang berdampak terhadap peningkatan aktivitas transportasi yang 

menyebabkan timbulnya peningkatan emisi GRK. 

2. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang Selatan yang 

berdampak terhadap peningkatan kebutuhan penggunaan bahan bakar LPG. 

3. Adanya aktivitas pembakaran terbuka dan meningkatnya jumlah timbulan 

sampah domestik yang dihasilkan di Kota Tangerang Selatan. 

4. Kota Tangerang Selatan di Provinsi Banten berpotensi mengalami 

penurunan kualitas udara akibat peningkatan emisi GRK di sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil inventarisasi dan proyeksi emisi GRK pada sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan? 

2. Bagaimana rencana strategi reduksi emisi GRK pada sektor transportasi 

darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan dengan hasil 

analisis survei ahli melalui SWOT dan QSPM? 

3. Bagaimana output draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan 

strategi pengendalian emisi GRK pada sektor transportasi darat, domestik, 

dan persampahan di Kota Tangerang Selatan? 

 

1.4. Rumusan Tujuan 

Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil inventarisasi dan proyeksi emisi GRK pada sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan. 

2. Menyusun rencana strategi reduksi emisi GRK pada sektor transportasi 

darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan dengan hasil 

analisis survey ahli melalui SWOT dan QSPM. 
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3. Menyusun draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi 

pengendalian emisi GRK pada sektor transportasi darat, domestik, dan 

persampahan di Kota Tangerang Selatan. 

 

1.5. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam Tugas Akhir ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup studi dalam Tugas Akhir ini adalah sektor transportasi 

darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang Selatan. 

2. Parameter emisi GRK yang akan diinventarisasikan adalah adalah N2O, 

CH4, dan CO2. 

3. Inventarisasi emisi GRK menggunakan pedoman IPCC dengan 

menggunakan data-data dari penelitian nasional terdahulu yang diperbarui, 

pedoman dari berbagai lembaga terkait seperti, Pemerintah Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Dinas Lingkungan 

Hidup, Dinas Perhubungan, Dinas PU, dan perusahaan swasta serta data riil 

eksisting instansi. 

4. Sumber emisi yang akan diinventarisasikan pada sektor transportasi darat 

merupakan transportasi on road berupa motor, mobil, bus, dan truk dengan 

perhitungan menggunakan metode Vehicle Kilometer Travelled (VKT). 

5. Jenis kendaraan sepeda motor, mobil, bus, dan truk dengan tidak 

membatasi tahun kendaraan. 

6. Sumber emisi GRK yang akan diinventarisasikan pada sektor domestik 

adalah pembakaran bahan bakar LPG sumber stasioner dari aktivitas 

memasak. 

7. Inventarisasi emisi sektor persampahan dihitung berdasarkan jumlah 

timbulan sampah itu sendiri berdasarkan jenis pengelolaannya, serta sampah 

yang masuk ke TPA Cipeucang, sampah pembakaran terbuka, sampah pada 

pengelolaan sumber (TPS3R, TPST, dan Bank Sampah), serta sampah yang 

tak terkelola. 

8. Kegiatan dalam perhitungan emisi GRK berlangsung dengan tahun dasar 

2018-2022. 

9. Perhitungan emisi GRK dilakukan proyeksi hingga tahun 2032. 
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10. Strategi reduksi emisi GRK di Kota Tangerang Selatan akan disusun untuk 

jangka waktu 10 tahun (2023-2032). 

11. Pembuatan draft regulasi berdasarkan perhitungan efisiensi hasil 

inventarisasi dan strategi terpilih. 

12. Penentuan strategi reduksi GRK mengacu pada RAN-GRK dan RAD-GRK 

yang sejalan dengan rencana arah pembangunan daerah. 

 

1.6. Rumusan Manfaat 

Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: 

a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait inventarisasi dan 

proyeksi emisi GRK sektor transportasi darat, domestik, dan 

persampahan. 

b. Memberikan prosedur dan tata cara pada penulis tentang bagaimana 

proses perumusan draft regulasi terkait strategi reduksi emisi GRK 

sektor transportasi darat, domestik, dan persampahan lingkup kota. 

2. Bagi IPTEK: 

a. Perencanaan ini dapat menjadi referensi terkait perencanaan strategi 

untuk mereduksi emisi GRK dalam suatu wilayah serta menjadi 

landasan yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya. 

b. Memberikan informasi pengaruh emisi GRK khususnya pada sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan dan pengaruhnya 

terhadap lingkungan.  

3. Bagi Pemerintah: 

a. Tersedianya profil inventarisasi emisi GRK khususnya dari sektor 

transportasi darat, domestik, dan persampahan di Kota Tangerang 

Selatan. 

b. Membantu pemerintah kota dalam upaya inventarisasi emisi GRK pada 

sektor transportasi darat, domestik, dan persampahan. 
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c. Menjadi masukan serta pertimbangan pemerintah kota dalam 

menetapkan kebijakan, upaya, dan strategi terkait reduksi emisi GRK 

sektor transportasi darat, domestik, dan persampahan. 

4. Bagi Masyarakat: 

a. Memberi wawasan serta informasi terkait inventarisasi emisi GRK 

transportasi darat, domestik, dan persampahan serta kondisi kualitas 

udara Kota Tangerang Selatan kepada masyarakat. 

b. Memberi wawasan dan informasi terkait alternatif strategi yang dapat 

diterapkan sebagai upaya reduksi emisi GRK sektor transportasi darat, 

domestik, dan persampahan kepada masyarakat. 

c. Perencanaan ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang 

membaca dan bertempat tinggal di Kota Tangerang Selatan agar dapat 

berpartisipasi dalam mengurangi pencemaran GRK.



 

xxx 
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